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Abstrak
 

Ketiadaan Perjanjian Kerja dalam bentuk tertulis dapat berakibat pada empat hal yaitu ketidaksepahaman

akan berakhirnya masa kerja Pekerja, ketidakpastian akan perlindungan bagi Pekerja, ketidakpastian

pemberian upah bagi Pekerja, terjadinya Perselisihan Hak, terjadinya Perselisihan PHK, hingga terjadinya

kesulitan-kesulitan pada proses pembuktian di pengadilan dalam hal terjadi Perselisihan Hubungan

Industrial. Pada kasus Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 996 K/Pdt.Sus-PHI/2021, Pekerja menganggap

bahwa Hubungan Kerja masih terjalin oleh karena tidak adanya kesalahan yang diperbuatnya dan belum ada

persetujuan mengenai PHK, namun Pengusaha menyatakan bahwa PHK yang dilakukan adalah karena telah

berakhirnya masa kerja yang merujuk pada dikeluarkannya Surat Pemberitahuan Tidak Diperpanjang

Kontrak. Hal ini menunjukan bahwa ketiadaan Perjanjian Kerja dalam bentuk tertulis menimbulkan

perbedaan pendapat mengenai berakhirnya masa kerja Pekerja. Tulisan ini menganalisis mengenai

bagaimana dampak Perjanjian Kerja tidak tertulis terhadap Hubungan Kerja serta ketentuan dan pemenuhan

hak Pekerja berkaitan dengan adanya Perselisihan Hubungan Industrial sebagaimana terjadi di dalam kasus

Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 996 K/Pdt.Sus-PHI/2021. Tulisan ini disusun dengan menggunakan

metode penelitian doktrinal dengan tipologi Deskriptif-Analitis yang menggunakan metode analisis data

kualitatif dengan data sekunder yang berfokus pada bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan

hukum tersier yang didapatkan melalui studi pustaka.

......The absence of an Employment Agreement in written form can result in four things, namely

disagreement regarding the end of the Worker's term of employment, uncertainty regarding protection for

the Worker, uncertainty in the payment of wages for the Worker, the occurrence of Rights Disputes, the

occurrence of Disputes over Layoffs, and difficulties in the proof process in court in the event of an

Industrial Relations Dispute. In the case of the Republic of Indonesia Supreme Court Decision Number 996

K/Pdt.Sus-PHI/2021, the employee considered that the employment relations was still exist because there

were no mistakes had made and there had been no agreement regarding the layoff, but the employer stated

that the layoff was carried out because it had ended work period which refers to the issuance of a Notice of

Non-Renewal of Contract. This shows that the absence of an Employment Agreement in written form gives

rise to differences of opinion regarding the end of the Worker's term of employment. This article analyzes

the impact of unwritten Employment Agreements on Employment Relations as well as the provisions and

fulfillment of Workers' rights relating to Industrial Relations Disputes as occurred in the case of the

Republic of Indonesia Supreme Court Decision Number 996 K/Pdt.Sus-PHI/2021. This article was prepared

using a doctrinal research method with a Descriptive-Analytical typology which uses a qualitative data

analysis method with secondary data that focuses on primary legal materials, secondary legal materials, and

tertiary legal materials obtained through literature study.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920539611&lokasi=lokal

